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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitia
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri Se-Kecamatan Cipocok Jaya Kota Serang, meliputi :

a. SMP Negeri 7 Kota Serang
b. SMP Negeri 9 Kota Serang
c. SMP Negeri 10 Kota Serang
d. SMP Negeri 23 Kota Serang
e. SMP Negeri 24 Kota Serang  
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan selama 4 (empat) bulan dari bulan Agustus sampai dengan November dengan tahapan-tahapan kegiatan: peletakan variabel bebas dan variabel terikat serta pengajuan proposal pada bulan Agustus 2017. Pembuatan instrumen Bulan September 2017. Penyebaran instrumen penelitian, analisis dan revisi Instrumen penelitian bulan September 2017. Penyebaran instrumen penelitian bulan Oktober 2017. Pengolahan data hasil penelitian dan penyelesaian tesis bulan Oktober 2017. Penyelesaian tesis dan Pelaporan tesis  serta siap sidang tesis bulan November  2017. Tahapan-tahapan di atas bila digambarkan dalam bentuk tabel seperti terlihat pada Tabel 3.1 sebagai berikut:
Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

	No
	Aktivitas
	Pelaksanaan

	
	
	Agust
	Sept
	Okt
	Nov

	1
	Peletakkan variabel bebas dan variabel terikat
	
	 
	 
	 

	2
	Pengajuan Proposal
	
	 
	 
	 

	3
	Pembuatan Isntrumen
	
	
	 
	 

	4
	Penyebaran Instrumen Ujicoba
	 
	
	
	 

	5
	Analisis dan Pelaporan Ujicoba
	 
	
	
	 

	6
	Revisi Instrumen
	 
	
	
	 

	7
	Penyebaran Instrumen Penelitian
	 
	 
	
	 

	8
	Pengolahan Data Hasil Penelitian
	 
	 
	
	 

	9
	Penyelesaian Tesis
	 
	 
	 
	

	10
	Pelaporan Tesis/siap sidang
	 
	 
	 
	

	11
	Sidang Tesis
	 
	 
	 
	


B. Motode Penelitian
Penelitan ini menggunakan metode survei dengan teknik regresi dan korelasional.  Dalam survei peneliti tidak mengadakan perlakuan terhadap variabel-variabel yang diteliti. Sedangkan teknik korelasional dimaksudkan untuk melihat kontribusi antar variabel, yaitu antara variabel yang mengkontribusi yaitu variabel X1 dan X2 variabel yang dikontribusi yaitu varibel Y. Dalam penelitian ini variabel yang mengkontribusi adalah Disiplin Belajar Siswa  (X1) dan Suasana Belajar (X2) serta variabel yang dikontribusi Motivasi Belajar siswa  (Y).
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa/siswi kelas VIII di SMPN Se-Kecamatan Cipocok Jaya Kota Serang tahun pelajaran 2017/2018 berjumlah 1.340 Orang, terdiri dari:
a. SMP Negeri 7 Kota Serang, berjumlah 353 Orang.
b. SMP Negeri 9 Kota Serang, berjumlah 330 Orang.
c. SMP Negeri 10 Kota Serang, berjumlah 329 Orang.
d. SMP Negeri 23 Kota Serang, berjumlah 176 Orang.
e. SMP Negeri 24 Kota Serang, berjumlah 152 Orang.
2. Besaran dan Teknik Pengambilan Sampel
Sampel dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 75 orang dari populasi berjumlah 1.340 Orang. Pengambilan sampel sebanyak 75 orang  mengacu kepada pendapat bahwa: “sampel besar yang distribusinya normal adalah sampel > 30 kasus, dan apabila dianalisis data yang dipakai adalah teknik korelasi maka sampel yang harus diambil minimal 30 kasus”.

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik:  “populasi target” dan “proportional sampling” atau sampel proporsional.

Populasi target adalah populasi yang menjadi target peneliti dalam menentukan besarnya jumlah sampel yang akan diteliti. Populasi semacam ini ditentukan berdasarkan atas pertimbangan prosedur penentuan jumlah sampel yang mengacu pendapat sebagai berikut: 
Jika jumlah sampelnya besar dapat diambil sebagai sampel dengan 20-25 % atau lebih atau dengan mengukur setidak-tidaknya: (1) kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana, (2) Sempit luasnya wilayah pengamatan setiap obyek, karena menyangkut sedikitnya data, (3) Besar kecilnya resiko yang ditanggung peneliti.
 
“Teknik pengambilan sampel proporsi atau sampel imbangan ini dilakukan untuk menyempurnakan penggunaan teknik sampel berstrata atau wilayah”. Adakalanya banyaknya subyek yang terdapat pada setiap subyek yang terdapat pada setiap strata atau wilayah tidak sama. Oleh karena itu untuk memperoleh sampel yang representatif, pengambilan subyek dari setiap starata atau wilayah ditentukan seimbang atau sebanding dengan banyaknya subyek masing-masing strata atau wilayah”.

Tabel 3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

	No
	Nama Sekolah
	Populasi
	Pengambilan Sampel
	Jumlah Sampel

	1.
	SMPN  7  Kota Serang
	353
	353/1340x75
	20

	2.
	SMPN  9  Kota Serang
	330
	330/1340x75
	18

	3.
	SMPN 10  Kota Serang
	324
	324/1340x75
	18

	4.
	SMPN 23  Kota Serang
	170
	170/1340x75
	10

	5.
	SMPN 24  Kota Serang
	150
	150/1340x75
	9

	
	Jumlah
	1340
	
	75


D. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket) yang disusun menurut model skala Likert. lnstrumen disusun dalam bentuk kalimat pernyataan yang berhubungan dengan ketiga variabel penelitian. Sedangkan bentuk butir-butir kuesioner yang disusun dalam pernyataan akan dijawab oleh responden. lnstrumen ini antara lain untuk pengukuran variabel Disiplin belajar siswa dan suasana belajar  sebagai variabel terikat, sedangkan variabel bebasnya adalah motivasi belajar siswa.
Berdasarkan uraian di atas, konstelasi hubungan antara variabel dapat dilihat pada bagan di bawah ini :
             Variabel Bebas








Variabel terikat




Gambar 3.1: Konstelasi Kontribsui Variabel Bebas (X1 dan X2) terhadap Variabel Terikat (Y)



Keterangan :



X1
: Disiplin Belajar Siswa


X2 
: Suasana Belajar


Y
: Motivasi Belajar Siswa
Di bawah ini, dicantumkan rincian dari masing-masing variabel yang digunakan dalam peneliban ini :
1. Konsepsi
a. Disiplin Belajar Siswa  (X1)
1) Defenisi Konseptual

Disiplin Belajar Siswa adalah tanggapan siswa atas sikap, perbuatan untuk selalu mentaati tata tertib. Hal ini merupakan sikap mental yang tercermin dalam perbuatan, tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa kepatuhan atau ketaatan terhadap peraturan-peraturan, dan ketentuan-ketentuan yang ditetapkan pemerintah atau etik, norma dan kaidah yang berlaku dalam masyarakat untuk tujuan tertentu. 
2) Defenisi Operasional

Disiplin Belajar Siswa  yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah nilai yang diperoleh dari pengisian instrumen angket tanggapan siswa mengenai peraturan yang dikenakan atas pelajar-pelajar dengan tujuan mengawal tingkah laku mereka melalui hukuman ataupun ganjaran. Dengan sikap mental (states of mind) merupakan unsur atau aspek utama dari disiplin,pengetahuan tentang system aturan, perilaku, norma, kriteria, dan standar, prilaku yang menunjukan kesungguhan, pengertian dan kesadaran untuk mentaati segala apa yang ada dalam aturan.
3) Kisi-kisi Instrumen Penelitian
Kisi-kisi variabel Disiplin Belajar Siswa merupakan penjabaran dari indikator-indikator yang telah ditetapkan dalam definisi operasional. Adapun kisi-kisi variabel Disiplin Belajar Siswa (X1) disusun sebagai berikut:
Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Disiplin Belajar Siswa  (X1)
	Dimensi
	Butir pernyataan
	Jumlah

	Melaksanakan Tata Tertib
	1,2,3,4,5,6,7,8,9,10
	10

	Taat Kepada Kebijakan
	11,12,13,14,15,16
	6

	Kepatuhan
	17,18,19,20,21,22
	6

	Menguasai dan Intropeksi Diri
	23,24,25,26,27,28,29,30
	8

	Jumlah
	30
	30


4) Kalibrasi Instrumen Disiplin Belajar Siswa  (X1)
Untuk memberikan tanggapan terhadap pernyataan  instrumen Disiplin Belajar Siswa  responden diberikan 5 kategori alternatif tanggapan/jawaban sebagai berikut: SS = Sangat Setuju,  S = Setuju, Rg = Ragu-ragu, Ts = Tidak setuju, STs = Sangat Tidak setuju.
b. Variabel Suasana Belajar (X2)
1) Definisi Suasana Belajar
Suasana Belajar dalam penelitian ini, adalah   daya guna dan hasil guna informasi dalam mendukung segala sesuatu yang berhubungan dengan tempat proses pembelajaran dilaksanakan. Lingkungan ini mencakup dua hal utama, yaitu lingkungan fisik dan lingkungan social, kedua aspek lingkungan tersebut dalam proses pembelajaran haruslah saling mendukung, sehingga siswa merasa betah disekolah dan mau mengikuti proses pembelajaran secara sadar dan bukan karena tekanan ataupun keterpaksaan.
2) Definisi Operasional
Suasana Belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah nilai yang diperoleh dari pengisian instrumen angket tanggapan daya guna dan hasil guna informasi dalam mendukung keadaan suatu lingkungan yang bernilai bagus atau tidaknya dari yang melihat atau yang merasakannya. Artinya, suasana belajar merupakan salah satu penilaian baik atau tidak dari seorang individu yang melihat lingkungan belajar yang dirasakan.
3) Kisi-Kisi lnstrumen Suasana Belajar
Dalam menentukan materi butir instrument, peneliti mengacu pada indikator-indikator instrumen seperti yang telah dijelaskan terdahulu indikator didapat dari berbagai teori yang ada, lalu diadakan sintesis lebih lanjut. Di bawah ini disajikan kisi-kisi  instrument Suasana Belajar (X2).
Tabel 3.4
 Kisi-kisi lnstrumen Suasana Belajar (X2)
	Indikator
	Butir pernyataan
	Jumlah

	Suasana Ruang Kelas
	1,2,3,4,5,6,7,8,9,10
	10

	Suasana Tempat Duduk
	11,12,13,14,15,16,17,18
	8

	Pemeliharaan Media Pembelajaran
	19,20,21,
	3

	Menata Tanaman dan Tumbuhan
	22,23,24
	3

	Aromaterapi/Wewangian
	25,26,27,28,29,30
	6

	Jumlah
	30
	30


4) Kalibrasi lnstrumen Suasana Belajar  (X2)
Untuk memberikan tanggapan terhadap pernyataan terhadap instrumen responden diberikan 5 kategori alternatif tanggapan/jawaban sebagai berikut: SS = Sangat Setuju,  S = Setuju, Rg = Ragu-ragu, Ts = Tidak setuju, STs = Sangat Tidak setuju. 

c. Variabel  Motivasi Belajar Siswa  (Y)
1) Definisi Konsep  Motivasi Belajar Siswa
Motivasi Belajar Siswa dalam penelitian ini, adalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai tujuan. Dengan kata lain, sebagai daya penggerak yang telah aktif pada saat-saat tertentu terutama apabila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan atau mendesak.
2) Definisi Operasional
Motivasi Belajar Siswa yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah terjadinya suatu perubahan energy yang ada pada diri manusia, sehingga akan berkaitan dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. Semua ini didorong karena adanya tujuan, kebutuhan atau keinginan.
3) Kisi-Kisi lnstrumen Motivasi Belajar Siswa
Dalam menentukan materi butir instrument, peneliti mengacu pada indikator-indikator instrument seperti yang telah dijelaskan terdahulu indikator didapat dari berbagai teori yang ada, lalu diadakan sintesis lebih lanjut. Di bawah ini disajikan kisi-kisi dari instrument Motivasi Belajar Siswa(Y)
Tabel 3.5
Kisi-kisi lnstrumen  Motivasi Belajar Siswa (Y)
	Indikator
	Butir pernyataan
	Jumlah

	Keinginan Belajar
	1,2,3,4,5,6,7,8,9,10
	10

	Harapan Belajar
	11,12,13,14,15,16,17,18,19,20
	10

	Dukungan Belajar
	21,22,23,24,25,26,27,28,29,30
	10

	Jumlah
	30
	30


4) Kalibrasi Instrumen Motivasi Belajar Siswa
Untuk memberikan tanggapan terhadap pernyataan terhadap instrumen responden diberikan 5 kategori alternatif tanggapan/jawaban sebagai berikut:  SS = Sangat Setuju,  S = Setuju, Rg = Ragu-ragu, Ts = Tidak setuju, STs = Sangat Tidak setuju.
2. Uji Validitas dan Reliabilitas
Validitas dan Reliabilitas sangat penting dalam penelitian,  karena bila instrumen sebagai alat ukur tidak valid dan reliable maka akan demikian pula hasil penelitian. Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen maka perlu diujicobakan.
a. Validitas 
1) Pengertian Validitas
Menurut S. Nasution suatu alat ukur dikatakan valid, jika alat tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur oleh alat tersebut. Meter valid untuk mengukut jarak, dan timbangan valid untuk mengukur berat. Jadi dengan demikian validitas adalah kesesuaian alat ukur yang digunakan untuk mengukur sesuatu.
Dalam penelitian ini setiap pernyataan diuji validitasnya. Untuk mengukur validitas instrumen digunakan rumus korelasi product moment dari Pearson.  Rumus tersebut digunakan untuk menguji korelasi skor butir dengan skor total dengan derajat kebebasan 0,05. Instrumen dianggap valid bila r hitung lebih besar dari r tabel.
2) Hasil Uji Validitas
a) Variabel Disiplin Belajar Siswa Hasil uji validitas instrumen Disiplin Belajar Siswa  dapat dilihat pada Tabel 3.6 di bawah ini:

Tabel 3.6

Daftar Drop dan Valid Instrumen Disiplin Belajar Siswa
	Indikator
	Butir pernyataan
	Butir Drop
	Butir Valid
	Validitas

	Melaksanakan Tata Tertib
	1,2,3,4,5,6,7,8,9,10
	6,10
	1,2,3,4, 6,7,8,9,
	0,637 – 0,747

	Taat Kepada Kebijakan
	11,12,13,14,15,16
	15
	11,12,13,14, 16
	0,522 – 0,782

	Kepatuhan
	17,18,19,20,21,22
	20
	17,18,19, 21,22
	0,491 – 0,667

	Menguasai dan Intropeksi Diri
	23,24,25,26,27,28,29,30
	25,28
	23,24, 26,27, 29,30
	0,569 – 0,792

	Jumlah/keseluruhan
	30
	6
	24
	0,491 – 0,792


Tabel 3. 6 menunjukan indikator Melaksanakan tata tertib  terdiri atas sepuluh  butir. Delapan  butir valid, yaitu butir 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8,  dan 9. Dua butir drop yaitu butir 6 dan 10. Tingakat validitas antara 0, 637 – 0,747. Indikator taat kepada kebijakan terdiri atas enam butir. lima butir valid, yaitu butir 11, 12, 13, 14, dan 16. Satu butir drop, yaitu butir 15. Tingkat validitas antara 0,522 – 0,782. 
Indikator  Kepatuhan terdiri atas enam butir.  Lima butir valid, yaitu butir 17, 18, 19, 21, dan 22. Satu butir drop, yaitu butir 20.  Tingkat validitas antara 0,491– 0,667.
Indikator menguasai dan intropeksi diri terdiri atas delapan  butir. Enam butir valid, yaitu butir 23, 24, 26, 27, 29 dan 30. Dua butir drop, yaitu butir 25 dan 28. Tingkat validitas antara 0,569 – 0,792.
Hasil akhir uji validitas didapati enam butir drop yaitu butir 5, 10, 15, 20, 25, dan 28. Dua puluh empat butir valid yaitu butir 1, 2, 3, 4,  6, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 16,  17, 18, 19,  21, 22,  23, 24, 26, 27, 29 dan 30. Tingkat validitas keseluruhan antara 0,491 – 0,792.
b) Variabel Suasana belajar (X2)
Hasil uji validitas instrumen Suasana belajar (X2) dapat dilihat pada Tabel 3.7 di bawah ini:
Tabel 3.7 Daftar Drop dan Valid  Suasana Belajar (X2)
	Indikator
	Butir pernyataan
	Butir Drop
	Butir Valid
	Valdiitas

	Suasana Ruang Kelas
	1,2,3,4,5,6,7,8,9,10
	5,10,
	1,2,3,4, 6,7,8,9,
	0,464 – 0,663

	Suasana Tempat Duduk
	11,12,13,14,15,16,17,18
	14,18
	11,12,13, 15,16,17,
	0,486 – 0,725

	Pemeliharaan Media Pembelajaran
	19,20,21,
	21,
	19,20
	0,519 – 0,593

	Menata Tanaman dan Tumbuhan
	22,23,24
	
	22,23,24
	0,474 – 0,546

	Aromaterapi/ Wewangian
	25,26,27,28,29,30
	25
	26,27,28,29,30
	0,529 – 0,817

	Jumlah/Keseluruhan
	30
	6
	24
	0,464 – 0,817


Tabel 3.7 menunjukkan indikator suasana ruang kelas terdiri atas sepuluh  butir. Delapan  butir valid, yaitu butir 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8 dan 9. Dua butir drop, yaitu butir 5 dan 10. Tingkat validitas antara 0,464 – 0,663.
Indikator suasana tempat duduk terdiri atas delapan butir. Enam butir valid, yaitu butir 11, 12, 13, 14, 15, 16 dan 17. Dua butir drop, yaitu butir 14 dan 18. Tingkat validitas antara 0,486 – 0,725.
Indikator  Pemelihraan media pembelajaran terdiri atas tiga butir. Dua  butir valid, yaitu butir 19 dan 20. Satu  butir drop, yaitu butir  21. Tingkat validitas antara 0,519 – 0,593.
Indikator menata tanaman dan tumbuhan terdiri atas  tiga butir. Keseluruhan butir valid yaitu butir 22, 23, dan 24. Tingkat validitas antara 0,474 – 0,546.
Indikator Aromaterapi/wewangian terdiri atas enam butir. lima butir valid, yaitu butir 26, 27, 28, 29 dan 30. Satu  butir drop, yaitu butir 25. Tingkat validitas antara 0,529 – 0,817.
Hasil uji validitas instrumen keseluruhan didapati enam butir drop yaitu butir  5, 10, 14, 18, 21 dan 25. Dua puluh empat butir valid yaitu butir  1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 19, 20, 22, 23, 24, 26,  27, 28, 29, dan 30. Tingkat validitas keseluruhan antara 0,464 – 0,817.
c) Variabel  Motivasi Belajar Siswa
Hasil uji validitas instrumen Motivasi Belajar Siswa dapat dilihat pada Tabel 3.8 di bawah ini:
Tabel 3.8
Daftar Drop dan Valid  Motivasi Belajar Siswa (Y)
	Indikator
	Butir pernyataan
	Butir Drop
	Butir Valid
	Validitas

	Keinginan Belajar
	1,2,3,4,5,6,7,8,9,10
	3,5,
	1,2, 4, 6,7,8,9,10
	0,465 – 0,701

	Harapan Belajar
	11,12,13,14,15,16,17,
18,19,20
	14, 18,
	11,12,13, 15,16,17,
19,20
	0,471 – 0,468

	Dukungan Belajar
	21,22,23,24,25,26,27,28,29,30
	27
	21,22,23,24,25,26, 28,29,30
	0,511 – 0,801

	Jumlah/Keseluruah
	30
	5
	25
	0,465 – 0,801


Tabel 3.7 menunjukkan indikator keinginan belajar terdiri atas sepuluh butir. Delapan butir valid, yaitu butir 1, 2, 4, 6, 7, 8, 9, dan 10. Dua butir drop, yaitu butir 3 dan 5 Tingkat validitas antara 0,465 – 0,701.
Indikator  harapan belajar terdiri atas sepuluh butir. Delapan butir valid, yaitu butir 11, 12, 13, 15, 16, 17, 19 dan 20.  Dua butir drop, yaitu butir  14 dan 18. Tingkat validitas antara 0,471 – 0, 468.
Indikator dukungan belajar terdiri atas sepuluh butir. Sembilan butir valid, yaitu butir 21, 22, 23, 24, 25, 26, 28, 29 dan 30. Satu butir drop, yaitu butir 27.  Tingkat validitas antara 0,511 – 0,801.
Hasil keseluruhan uji validitas instrumen motivasi belajar siswa didapati lima butir drop yaitu butir dan 3, 5, 14, 18, dan 27.
 Dua puluh lima  butir valid, yaitu butir  1, 2,  4, 6, 7,  8, 9, 10, 11, 12, 13, 15,16, 17, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 28, 29 dan 30. Tingkat validitas antara 0,465 – 0,801.
b. Reliabilitas

1) Pengertian Reliabilitas
Reliabilitas diartikan: “indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan”.
 Alat ukur yang reliabel adalah bila alat itu digunakan untuk mengukur secara berulang-ulang suatu gejala yang sama hasilnya masih tetap relatif konsisten. Selanjutnya menurut S. Nasution, alat ukur yang reliable adalah bila alat itu digunakan untuk mengukur suatu gejala yang berlainan senantiasa menunjukan hasil yang sama.

Perhitungan relibilitas instrumen menggunakan rumus alpha Cronbach. Untuk uji signifikansi dengan derajad kebebasan α = 0,05, apabila r hitung lebih besar dari r tabel maka angket dinyatakan reliabel.  Dan apbila r hitung lebih kecil dari r tabel maka  angket tidak riliabel atau ditolak. 
2) Hasil Uji Reliabilitas
Hasil uji reliabiltas keseluruhan kelompok instrumen disiplin belajar, suasana belajar dan motivasi belajar dilihat Tabel 3.9:
Tabel 3.9
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
	No
	Variabel
	Reliabilitas
	Minimum
	Interpretasi

	1
	Disiplin Belajar Siswa
	0,931
	0,600
	Reliabiltas Tinggi

	2
	Suasana Belajar
	0,935
	0,600
	Reliabiltas Tinggi

	3
	Motivasi Belajar Siswa
	0,921
	0,600
	Reliabiltas Tinggi


Tabel 3.9 menunjukkan instrumen variabel Disiplin Belajar Siswa reliabiltas = 0,931 > 0,600 yang dipersyaratkan. Dengan demikian instrumen Disiplin Belajar Siswa reliabel. Tingkat reliabiltas sangat tinggi. Sehingga instrumen disiplin belajar siswa layak digunakan dalam penelitian.
Instrumen variabel Suasana Belajar reliabiltas = 0,935 > 0,600 yang dipersyaratkan. Dengan demikian instrumen Suasana belajar  reliabel. Tingkat reliabiltas Suasana Belajar sangat tinggi. Sehingga instrumen Suasana Belajar layak digunakan dalam penelitian.
Instrumen variabel  Motivasi Belajar Siswa reliabiltas = 0,931 > 0,600 yang dipersyaratkan. Dengan demikian instrumen  Motivasi Belajar Siswa reliabel. Tingkat reliabiltas instrumen  Motivasi Belajar Siswa sangat tinggi. Sehingga instrumen  Motivasi Belajar Siswa  layak digunakan dalam penelitian.
E. Teknik Analisa Data
Dalam penelitian ini analisis data dilakukan untuk mendeskripsikan data dan pengujian hipotesis:

1. Deskrispsi Data
Pendeskripsian data menggunakan statitistik deskriftif. Statistik Deskriptif adalah statistik yang hanya berfungsi untuk mengorganisasi, menganalisa serta memberikan pengertian mengenai data (keadaan, gejala, persoalan)   dalam bentuk angka agar dapat diberikan gambaran secara teratur, ringkas dan jelas.
 Statistik deskriptif   yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: nilai terendah, nilai tertinggi, rata-rata, modus, median, standar deviasi, distribusi frekuensi dan histogram serta poligon.
2. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis menggunakan statistik inferensial. Statistik inferensial adalah statistik yang menyediakan aturan atau cara yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik kesimpulan yang bersifat umum, dari sekumpulan data yang telah disusun dan diolah. Statistik inferensial juga menyediakan aturan tertentu dalam rangka penarikan kesimpulan (conclussion), penyusunan atau pembuatan ramalan (prediction), penaksiran (estimation), dan sebagainya.

Statistik inferensial digunakan untuk melakukan analisis terhadap hipotesis yanga diajukan. Statistik inferensial yang digunakan adalah analisis persyaratan analisis dengan mengadakan pengujian normalitas dan homoginitas. Kemudian dilanjutkan dengan analisis pengujian hipotesis yang meliputi menghitung persamaan regresi sederhana dan jamak, uji linieritas dan dan signifikanis regresi, menhitung koefisien korelasi sederhana, parsial dan dan jamak yang diikuti dengan uji signifikansi korelasi dan diakhiri dengan menghitung koefisien determinasi.  
a. Uji Persyaratan Analisis
Pengujian hipotesis diawali dengan pengujian persyaratan analisis. Pengujian persyaratan analisis dilakukan karena analisis statistik yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis adalah   analisis regresi dan korelasi. Analisis regresi berganda linier sedemikian didasarkan asumsi: (1) distribusi probabilitas bersyarat variabel dependen bagi serangkaian variabel independen mengikuti pola normal atau kurang lebih normal; (2) Distribusi bersyarat variabel dependen bagi tiap kombinasi variabel independent memiliki varian yang sama/homogen.
 Perhitungan korelasi mensyaratkan bahwa populasi asal sempel mempunyai dua varians dan berdistribusi normal.
  
Salah satu uji persyaratan analisis adalah uji normalitas. Uji normalitas sampel bertujuan untuk menilai apakah sampel yang diambil dari populsai berdistribusi normal. Dengan perkataan lain: “apakah sampel telah mewakili karakteristik populasi”.
 Uji normalitas galat taksiran dinalisis dengan menggunakan Kolomgrov-Smirnov.

b. Pengujian Hipotesis
Hipotesis penelitian diuji dengan analisis regresi dan analisis korelasi sebagai berikut: 
1) Analisis Regrsesi
Istilah regresi berarti ramalan atau taksiran dan pertama diperkenalkan Sir Francis Galton pada tahun 1877. “Analsisi regresi digunakan terutama untuk tujuan peramalan, dimana dalam model tersebut ada sebuah variabel dependen (tergantung) dan variabel independent (bebas)”.
 Analisis regresi digunakan karena dalam analisisnya menghasilkan persamaan regresi. “Persamaan tersebut berguna untuk memprediksi atau meramal seberapa jauh Kontribusi suatu variabel atau beberapa varibel bebas (independent) terhadap variabel bergantung (dependent)”
 Analisis regresi dilakukan secara sederhana maupun secara jamak. 
Dalam analisis regresi melekat analisis korelasi antara  variabel independent (X) yang sering disebut sebagai faktor-faktor penyebab, dengan variabel dependent (Y) yang disebut variabel akibat. Selanjuntya dengan persamaan regresi yang didapat dari hasil perhitungan dapat dibuat peramalan apa yang akan terjadi pada Y apabila terjadi perubahan pada X
a) Analisis Regresi Sederhana
Disebut regresi sederhana karena: “analisis ini hanya berkaitan dengan dua variabel saja, satu disebut variabel independen atau variabel bebas, biasanya diberi notasi X, sedangkan variabel dependen atau variabel bergantung yang biasa diberi notasi Y”.
 Perhitungan regresi sederhana bertujuan untuk melihat kecenderungan hubugan antara satu variabel terikat dengan variabel bebas. Model persamaan regresi yang dijadikan acuan dalam menerangkan persamaan garis lurus adalah: Ŷ = a + bX. “Dimana X = skor-skor variabel bebas; a = konstanta instersepsi; b = koefisien regresi; dan Ŷ = skor-skor yang diprediksikan bagi variabel terikatnya”.
b) Analisis Regresi Jamak 
Pengujian regresi ganda bertujuan melihat kecenderungan variabel terikat dalam hubungannya dengan beberapa variabel bebas secara bersama-sama. Analisis multi regresi (regresi ganda) adalah: “suatu metode untuk mengkaji akibat-akibat dan besarnya akibat dari lebih satu variabel bebas terhadap satu varaiebl terikat”.
 Uji analisis regresi jamak adalah: “ujian statitistik yang berperan mencari prediksi terbaik, menunjukkan nilai hubungan, dan nilai Kontribusi (R2) antara variabel penelitian” (Howe 1997; Howitt & Cramer 2003; Hair et. al, 1998; Tabachnic & Fidell : 2001; Pedhazur 1982). Model persamaan regresi yang dijadikan acuan dalam menerangkan persamaan garis lurus adalah: Ŷ = b1X1 + b2X2 + ...+ bkXk +e.
c) Uji Linieritas regresi
Pengujian liniertitas regresi, dimaksudkan untuk melihat apakah data yang digunakan untuk menganalisis variabel-varibel bebas bersifat liniear, selain itu kelinieran regresi juga sebagai syarat untuk melakukan analisis korelasi. 
d) Uji Signifikansi regresi
Uji signifikasni regresi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat signifikansi varibel bebas terhadap variabel terikat.

2) Korelasi
Menurut Pratisto
 “Analisis yang selalu melekat  dalam analisis regresi adalah analisis korelasi”. Karena kalau variabel independen (X) berKontribusi nyata terhadap variabel dependen (Y) atau disebut berkorelasi kuat, maka sudah ototmatis segala perubahan pada nilai X tersebut akan sangat berKontribusi pada nilai Y. “Korelasi merupakan istilah yang digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antar variabel”.
 Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui apakah ada habungan antara dua variabel atau lebih. 
Dalam korelasi dikenal istilah koefisien korelasi dan koefisien determinasi. “Koefisein korelasi merupakan indeks atau bilangan yang  digunakan untuk mengukur keeratan (kuat, lemah, atau tidak ada) hubungan antar variabel”
. Jika koefisien korelasi dikuadratkan akan menjadi koefisien penentu (KP) atau koefisien determinasi, yang artinya penyebab perubahan pada variabel  Y yang  disebabkan variabel X, sebesar kuadrat koefisien korelasinya. “Koefisien determinasi ini menjelaskan besarnya Kontribusi nilai suatu variabel  (variabel X) terhadap naik/turunnya variasi nilai variabel lainnya (variabel Y)”
.
a) Koefisien Korelasi Sederhana
Koefisien korelasi sedehana adalah: “indeks atau angka yang digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antara dua variabel”
 
b) Koefisien Korelasi Parsial
Koefisien korelasi parsial adalah: “indeks atau angka yang digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antara dua variabel, jika variabel lainnya konstan, pada hubungan yang melibatkan lebih dari dua variabel”

c) Koefisien Korelasi Jamak
Koefisien korelasi jamak adalah indeks atau yang digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antara tiga variabel bebas atau lebih. “Dengan koefisien korelasi jamak dapat diketahui  keeratan atau kuat tidaknya hubungan (kuat, lemah, atau tidak ada hubungan sama sekali) antar variabel”
 
d) Signifikansi Korelasi
Signifikansi atau tingkat kepercayaan adalah tingkat kebenaran suatu penelitian atau standar toleransi tingkat kesalahan suatu penelitian. “Uji signifikansi berguna untuk memastikan apakah tingkat korelasi nyata secara statistik atau tidak”.

e) Koefisien determinasi
Koefisien determinasi adalah tingkat Kontribusi variabel X terhadap variabel Y yang dinyatakan dalam persentase (%), “dimana persentase diproeleh dengan mengkuadratkan terlebih dahulu koefisien korelasi dikalikan 100%”.

F. Hipotesis Statistik.
Uji   Hipotesis penelitian ini adalah  sebagai berikut :
1. Hipotesis Staistik   I

H0  :   ρy1   =   0

H1 :    ρy1     >  0
2. Hipotesis Statistik II
H0 :     ρy2     =  0

H1  :    ρy2     >  0

3. Hipotesis III 
H0 :      ρy.12   =  0

H1  :     ρy.12   >  0
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